BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan deskripsi, interpretasi dan pembahasan hasil temuan penelitian dari
beberapa data hasil wawancara dan hasil observasi serta studi dokumentasi yang telah
dikemukakan pada bab terdahulu, maka dalam bab ini penulis akan mencoba mengambil
beberapa kesimpulan dan memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut :

A. Kesimpulan

1. Untuk memperbaiki dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia
Diklusepora khususnya pamong belajar telah dilakukan upaya-upaya oleh Kepala
BPKB, Tim Pengembang Program, Panitia Pelatihan, Fasilitator melalui berbagai
pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis ke SKB, seminar, lokakarya, studi
banding, temu konsultasi dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan
Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan Olahraga kepada masyarakat.

2. Proses penyusunan perencanaan pelatihan yang mendukung tercapainya
pelaksanaan pelatihan pamong belajar adalah perumusan tujuan pelatihan,
penyusunan desain program pelatihan, penyusunan kurikulum pelatihan,
penyusunan instrumen evaluasi program pelatihan, penerapan prinsip belajar
dalam pelaksanaan pelatihan, pelaksanaan evaluasi pelatihan.

3. Tujuan yang telah dirumuskan dalam proses perencanaan pelatihan pamong
belajar sudah sesuai dengan visi dan misi Diklusepora dan sesuai pula dengan
permasalahan yang dihadapi pamong belajar maupun jajaran Diklusepora dalam

melayani kebutuhan masyarakat tentang pendidikan luar sekolah.
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4. Langkah awal yang dilakukan oleh Tim Pengembang Program sebelum menyusun
perencanaan program pelatihan pamong belajar adalah identifikasi dan pengkajian
kebutuhan pelatihan. Sehingga jenis dan tujuan pelatihan yang ditetapkan dapat
mendukung tersusunnya desain program pelatihan, namun dalam pemilihan calon
peserta pelatihan belum seluruhnya tepat, karena tidak didasarkan pada
pengukuran kesenjangan kinerja, sehingga pamong belajar yang tidak memerlukan
pelatihan ada kemungkinan terpilih menjadi peserta pelatihan.

5. Tersusunnya Desain Program Pelatihan pamong belajar telah dapat mendukung
berkembangnya pelatihan, karena komponen kurikulum pelatihan sudah
dikembangkan sampai pada sub pokok bahasan, tujuan instruksional, alokasi
waktu, metode, media dan evaluasi. Kualitas Desain Program Pelatihan pamong
belajar yang dihasilkan tidak terlepas dari kemampuan tim penyusun, hal ini telah
dimiliki tenaga fungsional BPKB dengan berbagai pengalaman dan disiplin ilmu.
Sedangkan dalam pembahasan penyusunan kurikulum, pamong belajar dan
fasilitator dari luar belum terlibat, yang terlibat baru tim pengembang program,
panitia pelatihan dan fasilitator dari tenaga fungsional BPKB.

6. Kelima prinsip pembelajaran telah dapat diterapkan dan dapat mendukung proses
pelaksanaan pelatihan pamong belajar. Namun kemampuan sebagian fasilitator
dalam metodologi pelatihan masih kurang sehiﬁgga belum sepenuhnya dapat
mendukung terjadinya proses pelatihan partisipatif.

7. Dalam evaluasi program pelatihan, tentang penyelenggaraan program pelatihan
pamong belajar khususnya pada tahap proses dan out put telah dapat memberikan

umpan balik yang dibutuhkan untuk perbaikan perencanaan program pelatihan
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yang akan datang, kecuali pada tahap input. Sedangkan evaluasi dampak pelatihan
mengenai peningkatan kinerja pamong belajar dalam melaksanakan tugas
pokoknya di lapangan belum diperoleh, karena belum pernah dilakukan, namun
demikian berdasarkan hasil wawancara dengan kepala BPKB diperoleh informasi
bahwa pamong belajar yang sudah mengikuti pelatihan ada peningkatan
kinerjanya. Hal ini juga dibenarkan oleh pamong belajar yang bersangkutan,
bahwa pelatihan memberikan manfaat bagi tugasnya.

. Dalam proses penyusunan perencanaan pelatihan pamong belajar dipengaruhi
berbagai faktor baik yang mendukung maupun yang menghambat, dimana kedua
faktor tersebut saling mempengaruhi.

Faktor yang mendukung : 1) adanya sistem kepemimpinan yang terbuka,
2) adanya fasilitas, sarana dan referensi, 3) terjalinnya hubungan yang harmonis
semua unsur yang terkait, 4) adanya tenaga fungsional BPKB yang memiliki
pengalaman dengan berbagai disiplin ilmu, 5) adanya kesungguhan dari semua
unsur yang terkait.

Faktor yang menghambat : 1) dalam proses memerlukan persiapan dan
waktu yang lama, 2) banyak gagasan dan saran dari peserta diskusi yang ‘hampir
sama substansinya memerlukan perdebatan panjang, 3) keterbatasan dalam
mengidentifikasi dan menganaliéis kebutuhan pelatihan, 4) input perencanaan
berupa informasi kebutuhan belum maksimal dan masih abstrak, 5) adanya

luncuran model pelatihan pola top down dari Diktentis.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dan temuan dari hasil penelitian ini, maka berikut ini

dapat dikemukakan beberapa rekomendasi, baik bagi Tim Pengembang Program, panitia

pelatihan, fasilitator, peserta pelatihan, maupun bagi penelitian selanjutnya yang

berkenaan dengan penyelenggaraan kegiatan serupa, sebagai upaya perbaikan dan

pengembangan perencanaan pelatihan pamong belajar yang akan datang.

1. Rekomendasi bagi Panitia Pelatihan, Tim Pengembang Program, Fasilitator, Peserta

Pelatihan Pamong Belajar.

1)

2)

Pada tahap identifikasi masalah dan pengkajian kebutuhan pelatihan, khususnya
dalam rekrutmen pamong belajar yang akan menjadi peserta pelatihan,
diperlukan adanya informasi yang akurat, persyaratan yang menggambarkan
kesenjangan kinerja individu disamping kriteria yang sudah ada. Dengan
demikian perlu dilakukan analisis kinerja, untuk memilih dan menentapkan
calon peserta pelatihan melalui pengukuran kinerja individu. Oleh karena itu
macam-macam kebutuhan yang telah diidentifikasi oleh tim pengembang
program, panitia pelatihan pada tahap awal perencanaan pelatihan pamong
belajar, harus benar-benar dipergunakan sebagai dasar penyusunan tujuan dan
penentuan materi program pelatihan, hal ini dimaksudkan agar peserta
mengetahui dan merasa memiliki program pelatihén tersebut.

BPKB sebagai lembaga pengembang program-program PLS hendaknya dalam
penyusunan perencanaan pelatihan pamong belajar, melibatkan peserta
meskipun tidak seluruhnya yaitu atas dasar keterwakilan wilayah kerja.

Sehingga perencanaan program pelatihan pamong belajar benar-benar sesuai



3)
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dengan kebutuhan Pamong Belajar. Dengan demikian tugas pokok pamong
belajar dalam melayani kebutuhan masyarakat akan pendidikan, khususnya
pendidikan luar sekolah akan berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Oleh karena itﬁ keikutsertaan pamong belajar sebagai peserta pelatihan dalam
pengambilan keputusan, dalam proses perencanaan program, pelaksanaan dan
evaluasi pelatihan adalah penting dalam rangka peningkatan mutu perencanaan
dan pelaksanaan pelatihan pamong belajar yang akan datang.

Mengingat pelatihan pamong belajar merupakan salah satu strategi dalam rangka
perbaikan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia, untuk itu
diperlukan tenaga pengembang program yang tekun, ulet dan terampil serta
memiliki kemampuan untuk menganalisis permasalahan dan kebutuhan yang
sesuai dengan lapangan, dengan demikian hendaknya tenaga fungsional BPKB
selalu berusaha terus menerus untuk meningkatkan dan mengembangkan diri
sesuai potensi yang dimiliki.

Dalam melaksanakan evaluasi program pelatihan pamong belajar, hendaknya
penyelenggara tidak terbatas hanya pada input, proses, output saja, akan tetapi
sampai pada outcome, sehingga hasilnya benar-benar dapat diterapkan dan
menunjang tugas pokok pamong belajar. Dengan demikian kinerja pamong
belajar yang terukur, akan memberikan kontribusi positif bagi pamong belajar,
Sanggar Kegiatan Belajar maupun jajaran Diklusepora. Hasil evaluasi program
pelatihan akan dapat memberikan umpan balik yang tepat untuk peningkatan dan

pengembangan perencanaan program pelatihan berikutnya.
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Sanggar Kegiatan Belajar sebagai lembaga pengirim peserta pelatihan, dalam
pemilihan dan penentuan pamong belajar sebagai calon peserta pelatihan
hendaknya dilakukan secara obyektif dan transparan, agar pamong belajar yang
terpilih mengikuti pelatihan dengan sungguh—suhgguh, untuk itu diperlukan
penilaian kebutuhan yang dirasakan oleh pamong belajar maupun kebutuhan
yang dirasakan oleh Sanggar Kegiatan Belajar.
Kepada pamong belajar yang telah mengikuti pelatihan, hendaknya benar-benar
menerapkan hasil pelatihan di tempat tugas masing-masing, serta menularkan
kepada teman sejawat pamong belajar dan jajaran Diklusepora di wilayah kerja
nya melalui diskusi-diskusi.
Fasilitator dalam penyajian materi pelatihan secara kuantitatif telah
menunjukkan kinerja yang produktif, sedangkan secara kualitatif masih kurang,
hal ini seperti yang ditemui di lapangan.
a) Perencanaan pembelajaran
Pada waktu penyajian materi pelatihah, belum semua fasilitator atau nara
sumber membuat persiapan yang dituangkan dalam bentuk program kegiatan
belajar yang mengacu pada garis-garis besar program pembelajaran pelatihan
pamong belajar yang telah disusun.
b) Pelaksanaan proses pembelajaran
Sebagian fasilitator telah menguasai materi pelatihan sehingga dapat disajikan
dengan sistematis, jelas, dan terinci, akan tetapi ada juga fasilitator yang
belum memahami benar arahan materi yang akan diberikan sehingga ia

kesulitan untuk menyusun materi dan media pelatihan yang akan digunakan.
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¢) Evaluasi hasil belajar

Evaluasi telah dilakukan oleh fasilitator pada waktu awal, sedang dan sesudah

proses belajar dengan cara tanya jawab.

Sehubungan dengan itu fasilitator/nara sumber perlu membuat persiapan,
penguasaan metode dan melakukan evaluasi formatif untuk mengetahui sejauh mana
materi yang disajikan dapat diserap oleh peserta pelatihan.

8) Walaupun dalam perencanaan pelatihan pamong belajar sudah melibatkan berbagai
unsur terkait, untuk pengembangan dan peningkatan mutu pelatihan, hendaknya BPKB
sebagai lembaga penyelenggara pelatihan lebih meningkatkan kerjasama lintas
sektoral dengan dinas/instansi/lembaga terkait terutama lembaga yang mengelola

pelatihan.

2. Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi bagi Penelitian Selanjutnya

Menyadari akan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, baik keterbatasan
kemampuan peneliti sendiri maupun terbatasnya subyek yang diteliti, ruang lingkup
daerah penelitian, masalah pokok yang diteliti dan keterbatasan waktu penelitian, sertal
sesuai dengan sifat penelitian yang penulis pergunakan, maka hasil penelitian ini tidak
bisa digeneralisasikan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum tentu berlaku secara
umum bagi kasus yang serupa akan tetapi berbeda tempat dan waktunya.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam penelitian ini, terutama dalam hal
pengumpulan data yang berkaitan dengan keterandalan instrumen, proses pelaksanaan
wawancara dan observasi, kemampuan mengolah data serta menganalisisnya, semuanya

memerlukan pembenahan-pembenahan.



143

Berkenaan dengan keterbatasan peneliti, maka banyak masalah yang belum

terungkap dalam penelitian ini. Oleh karena itu, berikut ini direkomendasikan untuk

mengadakan penelitian lanjutan antara lain :

)

2).

3).

Penelitian tentang penerapan perencanaan partisipatif dalam pelatihan pamong
belajar, hanya membahas bagaimana 1) persiapan sebelum menyusun program
pelatihan pamong belajar yang meliputi : identifikasi dan pengkajian kebutuhan,
perumusan tujuan, rekrutmen calon peserta pelatihan. 2) penyusunan perencanaan
program pelatihan pamong belajar terdiri atas : cara menyusun desain pelatihan,
komponen desain pelatihan, kesesuaian pelaksanaan dengan perencanaan pelatihan,
evaluasi program pelatihan. Oleh karena itu dalam penelitian selanjutnya, penulis
menyarankan untuk melakukan pembahasan tentang sejauh mana pengaruh
penerapan perencanaan partisipatif terhadap kinerja pamong belajar.

Untuk mengevaluasi seberapa jauh keakuratan hasil penelitian ini, penulis
mempergunakan analisis kualitatif, oleh karena itu penulis menyarankan agar ada
peneliti lain yang mempergunakan analisis kuantitaltif dalam kasus dan masalah
yang serupa dengan penelitian ini.

Model perencanaan yang bagaimana yang diharapkan oleh peserta, panitia, tim
pengembang program, fasilitator dan unsur terkait lainnya dalam pelatihan pamong
belajar belum terungkap dalam penelitian ini. Hal ini mengingat karena penelitian ini
hanya diwakili oleh beberapa orang dari peserta pelatihan, panitia pelatihan, tim
pengembang program, fasilitator saja. Oleh karena itu disarankan, dalam penelitian

selanjutnya untuk mengambil sampel dan wilayah yang lebih luas sehingga hasi

dapat digeneralisasikan.









